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BERPIKIR TINGKAT TINGGI MENYELESAIKAN  
SOAL CERITA MATEMATIKA PADA SISWA SMP 
Abstrak  
Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada aspek menganalisis, 
mengevaluasi, mencipta dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Jenis penelitian berdasarkan pendekatan 
kualitatif design etnografi. Waktu penelitian pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. Subjek penelitian guru 
dan siswa SMP Negeri 1 Colomadu. Teknik pengumpulan data tes, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data menggunakan metode tiga alur. Hasil penelitian 
menyatakan kemampuan berpikir tingkat tinggi aspek menganalisis diamati dari ketercapaian indikator (1) mampu 
membedakan permasalahan kedalam unsur-unsurnya belum terpenuhi disebabkan kebiasaan diberikan soal aplikasi 
singkat (2) mampu mengorganisasi unsur-unsur sehingga tercapai koherensi masih belum terpenuhi atas dasar, 
kemampuan mengubah kedalam model matematika masih belum maksimal (3) mampu mengatribusikan 
permasalahan belum terpenuhi disebabkan tidak dibiasakannya mengkomunikasikan ide dan gagasan. Kemampuan 
berpikir tingkat tinggi aspek mengevaluasi diamati dari ketercapaian indikator (1) memeriksa kembali pekerjaan 
dengan tepat belum terpenuhi disebabkan siswa tidak terbiasa menjawab secara sistematis dan terstruktur (2) 
mengkritisi permasalahan, belum terpenuhi disebabkan dari penguasaan konsep dasar belum maksimal. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi aspek mencipta diamati dari ketercapaian indikator (1) mampu merumuskan 
penyelesaian/solusi yang berbeda belum terpenuhi disebabkan siswa jarang diberikan permasalahan terbuka (2) 
mampu merencanakan penyelesaian yang tepat sesuai dengan permasalahan, belum terpenuhi disebabkan siswa 
kesulitan dalam merencanakan penyelesaian (3) mampu memproduksi unsur-unsur yang ada menjadi satu kesatuan 
belum terpenuhi disebabkan penguasaan konsep dasar perhitungan  belum dikuasai secara penuh.  
 
Kata kunci: berpikir tingkat tinggi, mencipta, menganalisis, mengevaluasi, soal cerita 
 Abstracts 
 
The purpose of research is to describe the high-level thinking skills in aspects of analyzing, evaluating, creating in solving mathematical 
word problems. This type of research is based on qualitative ethnographic design. When the study in the second semester of the 
2015/2016 academic year. The research subject teachers and students of SMP Negeri 1 Colomadu. Test data collection techniques, 
interviews, and documentation. The validity of the data using a triangulation of sources and techniques. Data were analyzed using 
method three grooves. The study states the ability to think critically aspect analyze the observed achievement indicators (1) the student is 
able to distinguish the problem into its elements have not been fulfilled due to the habit is given about the short application (2) the 
student is able to organize the elements in order to achieve coherence yet to be met on the basis of capacity transform into a mathematical 
model and still not up (3) students were able to attribute the problems have not been fulfilled due to not accustomed to communicating 
ideas and concepts. The ability to think critically evaluate aspects observed indicators of achievement (1) to re-examine the job properly, 
have not been fulfilled due to students not accustomed to answer in a systematic and structured (2) critiquing the problems, has not been 
met because of the mastery of basic concepts is not maximized. The ability to think critically aspects of creating observed on the 
achievement of indicators (1) the student is able to formulate a settlement / different solutions have not been met because students rarely 
given the problems of open (2) the student is able to plan the right solution in accordance with the problems, has not been met due to 
students' difficulties in planning settlement (3) the students are able to produce the elements there to be a single entity have not been 
fulfilled due to the mastery of the basic concepts of calculation has not fully mastered. 
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1. PENDAHULUAN 
Situasi kehiduapan manusia yang bergerak cepat dan tebuka telah membentuk pola pikir masyarakat pada tatanan kehidupan 
global, dengan adanya itu dibutuhkanya sumber daya manusia handal yang mampu berkompetisi dan berkiprah dikancah  
internasional. Adanya kesadaran bahwa tantangan global tidak mungkin dihindari, telah menumbuhkan harapan baru dan 
tekat kuat bahwa kiprah pendidikan harus benar-benar terjadi di tatanan global. Sehingga, sangat diperlukannya sumber daya 
manusia handal yang mampu membawa kehidupan masyarakat masa depan cerdas dan smart dalam bersaing.  Alternatif yang 
dapat diambil yaitu pengembangan pola berpikir tingkat tinggi, mengapa berpikir tingkat tinggi? Pola berpikir tingkat tinggi 
merupakan gabungan dari berpikir kritis, kreatif, dan pemikiran yang konstruktif. Hal ini menunjukan bahwa siswa mampu 
berpikir kritis dalam menganalisis permasalahan, kreatif mempertimbangkan pilihan yang akan dilakukan untuk langkah 
selanjutnya, dan akhirnya membangun produk, keputusan, atau hasil (Jennifer Lyn dkk, 2013: 4). Dilanjutkan oleh Heong, 
dkk (2011: 1) mendefinisikan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) atau biasa disebut HOTS sebagai 
penggunaan pikiran secara kompleks untuk menentukan tantangan baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi menghendaki 
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seseorang untuk menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya, dan memanipulasi informasi untuk menjangkau 
kemungkinan jawaban dalam situasi yang dihadapi.  
Namun dalam kondisi real kemampuan berpikir tingkat tinggi masih belum optimal. Masih kurang optimalnya 
siswa memiliki pola berpikir tingkat tinggi dipengaruhi oleh konten permasalahan yang diajukan hanya sebatas pada 
mengingat dan menghafal tanpa memperhatikan aspek lain. Hal ini berdampak pada prestasi belajar siswa. Kondisi secara 
kasat mata ditunjukan oleh hasil suvey Internasional TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) pada tahun 
2011 Indonesia masih berada pada peringkat 38 dari 42 negara yang mengikuti dengan skor yang diperoleh 386 jauh dibawah 
skor rata-rata Internasional yaitu 500. Dilanjutkan data hasil studi PISA (Programme for International Student Assessment) hasil 
yang diperoleh Negara Indonesia yaitu posisi 64 dari 65 negara peserta dengan skor yang diperoleh 375. Artinya pola 
berpikir tingkat tinggi merupakan aspek penting dan esensial yang harus diperhatikan secara khusus. 
Alternatif penyelesaian untuk mengembangkan siswa memiliki pola berpikir tingkat tinggi yaitu dengan pemberian 
soal cerita matematika.  Terdapat tiga aspek dalam berpikir tingkat tinggi, yaitu aspek menganalisis, mengevaluasi, mencipta. 
Aspek menganalisis, tolok ukur dari aspek ini bagaimana siswa mampu menguraikan/ mengidentifikasikan permasalahan 
kedalam unsur-unsurnya. Kemampuan membaca pada aspek ini ditekankan sehingga kemampuan memahami maksud soal 
tercipta, implikasinya siswa mampu menemukan dan sekaligus merumuskan pertanyaan. Hal tersebut didukung oleh 
Anderson dan Krathwohl (20011: 120) menyatakan bahwa menganalisis adalah memecahkan suatu permasalahan dengan 
memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan, mencari keterkaitan dari tiap-tiap bagian dan mencari tahu bagaimana 
keterkaitan tersebut dapat menimbulkan permasalahan. Kemampuan menganalisis didasari dari siswa mampu membaca 
dengan baik sebuah permasalahan dalam hal ini soal cerita matematika. Seperti dikemukanan oleh I Made Sutama, dkk 
(2014) membaca pada hakekatnya kegiatan yang berupaya menafsirkan, menghubungkan informasi, dan menemukan 
jawaban pertanyaan kognitif dari permasalahan yang dihadapi berupa soal cerita. Implikasi yang diberikan dari siswa mampu 
menguasai aspek bahasa dengan baik yaitu siswa akan mampu menganalisis soal cerita yang diberikan. 
Aspek mengevaluasi, kemampuan dalam mengkritisi sebuah permasalahan, memeriksa sekaligus menguji kebenaran 
dan membuat suatu pertimbangan (menerima atau menolak suatu pernyataan) berdasarkan kriteria dan standar yang ada 
sangat ditekankan pada aspek ini. Kemampuan siswa dalam menganalisis selanjutnya akan menentukan siswa mampu 
mengkritisi dan sekaligus membuat rencana selesaian yang tepat. Supaya siswa mampu membuat rencana penyelesaian aspek 
lain yang ditekankan dalam aspek mengevaluasi yaitu aspek prasyarat dalam menyelesaikan soal cerita. Dimana, kemampuan 
siswa dalam mentransformasikan bahasa kedalam model matematika sebagai langkah awal siswa mampu membuat rencana 
selesaian. Didukung dengan penelitian Erliani, dkk (2014, 5) menyatakan bahwa cerita yang disajikan dalam disajikan dengan 
bahasa yang sudah dikuasai siswa dengan baik, ternyata akan memepermudah siswa dalam mengubah ke model matematika. 
Dilanjutkan dengan penelitian dari Sri A. Widodo (2013: 108) indikator kesalahan saat membuat rencana pemecahan 
masalah yaitu siswa tidak mengetahui kecukupan dan kerpeluan syarat dari suatu masalah dan tidak menggunakan semua 
informasi yang telah dikumpulkan dari permasalahan.  
Aspek mencipta merupakan aspek penyempurna dari siswa dikatakan memiliki pola pikir berpikir tingkat tinggi 
yang sesuai dengan Taksonomi Bloom yang telah di revisi oleh Anderson dan Krathwohl. Aspek mencipta menitikberatkan 
pada kemampuan berpikir kreatif. Pada dasarnya mencipta merupakan membuat, merencanakan, memproduksi hasil dari 
permasalahan atau menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu bentuk kesatuan (Anderson and Krathwohl, 2001: 125-
133). Sehingga, penekanan pada berpikir kreatif sangat penting. Senada dengan penelitian yang telah dilakukan Dini Kinati 
(2012) menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan keterampilan penting bagi setiap orang, tidak hanya pada saat belajar 
disekolah tetapi juga ketika menghadapi dunia kerja. 
Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan peneliti bermaksud mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa dalam menyelsaikan soal cerita yang dirinci dalam beberapa aspek yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi aspek 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 
2. METODE  
Jenis penelitian berdasarkan kualitatif dengan design etnografi (Sutama 2012: 62). Waktu penelitian semester genap tahun 
ajaran 2015/2016. Subjek penellitian guru dan siswa SMP Negeri 1 Colomadu. Teknik pengumpulan data yaitu (1) tes untuk 
menghimpun data kemampuan berpikir tingkat tinggi (2) wawancara tak terstruktur yaitu wawancara yang digunakan tidak 
harus sesuai dengan daftar pertanyaan, namun tetap dalam fokus penelitian, (3) dokumentasi digunakan untuk mengarsipkan 
data-data penelitian, seperti hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 
 Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik.Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
dengan metode alur menggunakan teknik analisis non-statistik melalui tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data 
dan verifikasi data (Sugiyono, 2010: 336).  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kajian pertama dalam berpikir tingkat tinggi yaitu aspek menganalisis, diawali dengan bagaimana siswa mampu memilah-
milah bagian yang relevan dan penting dari sebuah struktur. Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti peroleh, 
ketercapaian dari indikator siswa mampu membedakan bagian-bagian yang  penting dalam permasalahan menunjukkan hasil 
sebagai berikut; 
Tabel 1. Model Jawaban siswa ke- 1 
Soal cerita Matematika: Persamaan Linear Satu Variabel 
Pak Agus memiliki sebuah kebun berbentuk persegi panjang. Panjang kebun tersebut adalah lebih panjang dari lebarnya. 




 Kemampuan dalam menguraikan permasalahan kedalam unsur-unsurnya belum optimal,  
 Siswa tidak menulisakan apa yang diketahui, dan ditanyakan dalam soal 
Masih kurang tercapainya secara baik indikator ini terlihat bagaimana siswa tidak mampu menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan. Kebiasaan siswa diberikan permasalahan aplikasi menyebabkan siswa kesulitan dalam 
memahami maksud soal cerita yang mengimplikasikan siswa tidak mampu menguraikan permasalahan kedalam unsur-
unsurnya. Pada dasarnya, siswa akan mampu menguraikan kedala unsur-unsurnya apabila siswa telah menguasai aspek 
bahasa dalam menyelesaikan soal cerita matematika khususnya pada ketepatan membaca soal cerita. Mengingat, pada soal 
cerita bahasa yang digunakan cenderung bahasa yang membutuhkan penafsiran dan penalaran yang baik maka sangat penting 
dibutuhkannya ketepatan membaca soal cerita. Sebanding dengan I Made Sutama, dkk (2014) membaca pada hakekatnya 
kegiatan yang berupaya menafsirkan, menghubungkan informasi, dan menemukan jawaban pertanyaan kognitif dari 
permasalahan yang dihadapi berupa soal cerita. Jadi, membaca saja dalam soal cerita belumlah cukup untuk menemukan 
jawaban permasalahan kogintif yang ada didalamnya. Dibutuhkannya penalaran dan penafsiran antar kata maupun kalimat 
yang mengakibatkan tidak terjadinya penafsiran bias antara yang mendengar dan yang membaca. Hasil tersebut dilanjutkan 
dengan penelitian  Sepeng P dan Sutthembile Sigola (2013: 331) menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
membaca dan memahami masalah dengan bahasa matematis. 
Alternatif solusi yang ditawarkan untuk mengoptimalkan ketercapaian indikator ini yaitu dengan membaca sekaligus 
menggaris bawahi apa yang diketahui, apa yang ditanyakan sehingga siswa akan terfokus pada yang digaris bawahi. 
Ketercapaian dari indikator bagaimana siswa mampu mengorganisasi permasalahan sehingga tercapai koherensi antar 
unsur diidentifikasi bagaimana siswa mampu mengubah bahasa soal cerita menjadi model matematika. Berdasarkan fakta 
lapangan yang mengacu pada indikator ini peneliti memperoleh data hasil pekerjaan siswa sebagai berikut; 
Tabel 2. Model Jawaban siswa ke-2  
Soal cerita Matematika: Persamaan Linear Satu Variabel 
Pak Agus memiliki sebuah kebun berbentuk persegi panjang. Panjang kebun tersebut adalah lebih panjang dari 






1) Siswa mampu memahami maksud soal 
2) Siswa mampu menguraikan pemasalahan ke unsur-unsurnya 
3) Siswa mampu menemukan pesan tersirat dan merumuskan pertanyaan 
4) Siswa tidak mampu mentransformasikan kedalam bentuk matematika, siswa hanya menulis ulang apa yang diketahui 
dan ditanyakan. 
Analisis Faktor Penyebab 
1) Siswa tidak terbiasa diberikan permasalahan soal cerita 
2) Siswa merasa asing dengan bahasanya 
3) Siswa masih kurang berlatih dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 
Terlihat bagaimana ketercapaian indikator ini masih belum terpenuhi dengan maksimal, bagaimana siswa masih belum 
mampu mengubah bahasa soal cerita kedalam model matematika. Alternatif solusi yang diberikan untuk tercapainya 
indikator ini, yang harapannya siswa mampu mentransformasikan soal cerita kedalam model matematika, siswa perlu 
memperluas pengetahuan khususnya berbahasa. Ini penting, mengingat soal cerita biasanya dikategorikan sebagai bahasa 
yang berbelit-belit yang membutuhkan penalaran dan penafsiran. Selain itu penguasaan secara penuh aspek bahasa mampu 
membantu menerjemahkan kedalam model matematika. Sebanding dengan penelitian Aningsih (2012: 121) menyatakan 
matematika dikategorikan sebagai bahasa karena mampu mengkomunikasikan gagasan abstrak kedalam konsep logika 
simbolik yang diintegrasikan dalam model matematika. Dilanjutkan dengan penelitian dari Erliani, dkk (2011:5) menyatakan 
bahwa soal cerita yang disajikan dengan bahasa yang sudah dikuasai siswa dengan baik, ternyata akan mempermudah siswa 
dalam mengubah ke model matematika. Jelas erat kaitanya dengan aspek bahasa yang menjadi pondasi siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika, karena pada dasarnya kemampuan dalam mengorganasisakan unsur-unsur menjadi 
struktur yang koheren merupakan evaluasi dari kemampuan berbahasa dalam menyelesaikan soal cerita. 
Ketercapaian indikator siswa mampu mengatribusikan permasalahan dalam soal cerita diidentifikasi bagaimana siswa 
mampu menceritakan kembali maksud soal. Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti himpun kemamampuan siswa 
dalam menceritakan kembali cerita yang disajikan dalam soal cerita, dibuktikan dengan kemampuan siswa dalam berbahasa 
dan bagaimana siswa mampu menceritakan kembali dengan bahasanya sendiri maksud dari soal. Fakta lapangan 
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menceritakan kembali maksud soal secara lisan. Faktor penyebab 
ketidakmampuan siswa dalam menceritakan kembali maksud soal diantaranya; tidak biasa dihadapkan dengan soal cerita, 
tidak dapat mengaitkan pemahaman bahasa dengan kondisi yang sudah dikenal, jarang dilatih mengkomunikasikan gagasan 
secara lisan, merasa asing dengan kalimat-kalimat dalam soal cerita matematika. 
Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti secara induktif dapat dimaknai bahwa kemampuan berpikir tingkat 
tinggi aspek menganalisis diamati dari beberapa indikator; (1) siswa mampu membedakan permasalahan kedalam unsur-
unsurnya, ketercapaian indikator ini belum terpenuhi secara maksimal disebabkan kebiasaan siswa diberikan soal aplikasi 
sehingga siswa merasa asing dengan bahasanya (2) siswa mampu mengorganisasi unsur-unsur sehingga tercapai koherensi 
antar elemen, ketercapaian indiktor ini masih belum terpenuhi secara maksimal atas dasar siswa kemampuan berbahasa yang 
dapat digunakan mengubah kedalam model matematika masih belum dikuasai dengan baik (3) siswa mampu 
mengatribusikan permasalahan, ketercapian indikator ini belum terpenuhi secara maksimal disebabkan oleh siswa tidak 
dibiasakan mengkomunikasikan ide dan gagasan yang ada dalam dirinya sehingga kemampuan dalam menceritakan kembali 
maksud soal masih belum tepat. 
Indikator memeriksa kembali hasil pekerjaannya dengan tepat merupakan indikator pertama pada aspek mengevaluasi. 
Berdasarkan fakta lapangan yang peneliti peroleh ketercapaian indikator ini sebagai berikut; 
Tabel 3. Model jawaban ke-3 
Soal Cerita Matematika: Persamaan Linear Satu Variabel 
Abi memiliki buku gambar berbentuk persegi panjang. Jika luas persegi panjang sedangkan panjangnya. Berapakah keliling 





Analisis Jawaban Siswa: 
 Kemampuan dalam memahami soal cerita belum optimal terbukti dengan penulisan symbol lebar dan Luas 
keduanya menggunakan symbol yang sama. 
 Eksekusi yang diberikan belum tepat, rumus yang diberikan siswa belum tepat. 




 Siswa jarang diberikan soal cerita matematika 
 Konsep dasar siswa masih belum optimal dikuasai 
 
Senada dengan itu hasil wawancara kepada narasumber memberikan pernyataan sebagai berikut: 
Wawancara 
P : Kamu paham soal no 3? 
S : Kelilinge berarti   panjangnya 12 cm 
P : Berarti yang belum diketahui apa? 
S : Keliling.  
P : Keliling? 
S : Itu tadi yang diketahui luasnya ding 
 (Lampiran 13) 
Ketercapaian pada indikator memeriksa kembali maksud soal disajikan dengan bagaimana pemahaman siswa dalam 
menyelesaiakan soal cerita masih belum terpenuhi secara maksimal. Hasil dokumentasi dan hasil wawancara 
menyebutkan kesenadaan jawaban yang menunjukkan ketercapaian indikator ini masih belum terpenuhi secara 
maksimal. 
Indikator mengkritisi permasalahan diidentifikasi dengan wawancara. Fakta lapangan yang telah peneliti peroleh 
sebagai berikut; 
P : Coba baca soal no 7 
S : “Hasil dari penyebaran angket tentang kesukaan olahraga siswa kelas VII D sebagai berikut; 18 siswa 
suka bulu tangkis, 15 siswa menyukai basket, 10 siswa menyukai keduanya. Berapa jumlah siswa yang 
telah diberikan angket tersebut?” 
P : Mudeng soalnya? Kamu ngapain dulu? 
S : Gambar diagram venn 
  
 
P : Dulu diajarin gurunya kayak gini? 
Berarti yang suka bulu tangkis 18+ 10? Kan yang suka bulu tangkis segini (peneliti menunjukan lingkaran 
pertama yang digambar siswa) 
S : Kurang tau (sambil menggelengkan kepala) 
 (Lampiran 9) 
 
Ketercapaian indikator ini terlihat jelas masih belum terpenuhi secara maksimal. Faktor penyebab masih belum 
terpenuhinya indikator ini yaitu konsep dasar yang diajarkan oleh guru masih belum tepat. 
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Berdasarkan fakta lapangan yang mengacu pada berpikir tingat tinggi aspek mengevaluasi dimaknai bahwa (1) 
ketercapaian indikator memeriksa kembali pekerjaan dengan tepat masih belum terpenuhi disebabkan siswa tidak terbiasa 
menjawab secara tersetruktur dari menyelesaikan soal cerita, sehingga siswa langkah dalam memeriksa kembali pekerjaan 
siswa tidak dilakukan (2) ketercapaian indikator mengkritisi permasalahan belum terpenuhi secara maksimal disebabkan dari 
konsep dasar yang diberikan guru masih belum tepat, sehingga siswa dalam melakukan penilaian suatu produk sesuai dengan 
konsep yang belum tepat tersebut. 
Fakta-fakta lapangan yang mengacu pada aspek mencipta diamati dari indikator merumuskan permasalahan. Pemikiran 
divergen dan kemampuan berpikir kreatif sangat ditekankan pada indikator ini sehinggat tercapai solusi yang berbeda. 
Berikut ini peneliti sajikan bagaimana soal yang mampu memunculkan kemungkinan-kemungkinan dengan banyak solusi. 
Tabel 4.  Model Jawaban siswa ke-4 
Soal Cerita Matematika: Himpunan 
Berdasarkan survei tentang kebiasaan minum sehari-hari terhadap 200 anak diperoleh data sebagi berikut; 110 anak 
minum teh, 98 anak minum kopi, 120 anak minum susu, 47 anak minum teh maupun susu, 48 anak minum kopi maupun 
teh, 63 anak minum kopi maupun susu, sedangkan 25 anak minum teh, kopi maupun susu. Kemungkinan selesaian yang 
muncul dari permasalahan tersebut adalah? 
 
Masih kurang optimalnya siswa dalam merepresentasikan masalah pada siswa ini, mengakibatkan siswa tidak mampu 
menyusun rencana yang digunakan untuk menyelesaiakan permasalahan soal cerita. Respon yang diberikan saat menjawab 
sangat sedikit. Produk capaian yang diinginkan cenderung tidak bervariasi dan hanya sebatas ada jawaban. Pemikiran 
kreatif siswa ini masih sangat perlu ditingkatkan. Penguraian jawaban yang tidak lengkap dan tidak rinci mengindikasikan 
bahwa kepentingan ada jawabanya saja. 
Faktor penyebab masih belum tercapainya indikator ini yaitu masih kurangnya intensitas pemberian soal yang mampu 
meningkatkan daya krativitas siswa. Terlihat dengan masih kurangnya intensitas pemberian soal terbuka memberikan 
dampak pada selesaian yang disajikan belum tepat sesuai dengan maksud soal. 
Indikator merencanakan penyelesaian merupakan indikator kedua dalam mencipta. Fakta lapangan yang peneliti 
peroleh selama penelitian sebagai berikut; 
Tabel 5. Model jawaban siswa ke-5 
Soal cerita Matematika: Persamaan Linear Satu Variabel 
Pak Agus memiliki sebuah kebun berbentuk persegi panjang. Panjang kebun tersebut adalah lebih panjang dari lebarnya. Jika 
keliling kebun, berapakah luas kebun pak Agus? 





 Perencanaan siswa dalam menjawab soal tidak konsisten. 
 Menuliskan rumus luas akan tetapi proses yang dilakukan mencari nilai x dengan keliling 
 Produk yang didapatkan tidak sesuai maksud soal. Kemampuan siswa dalam mengingat rumus masih belum 
optimal. 
Dilanjutkan dengan hasil pekerjaan siswa bagaimana siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan sebagai rencana 
penyelesaian namun langsung melakukan perhitungan. 
 
Gambar 1 Model jawaban siswa ke-6 
Sebanding dengan hasil penelitian dari Agung Deddiliawan I (2011) menyatakan bahwa siswa tidak menuliskan rumus-
rumus akan tetapi siswa langsung mengoperasikan angka. Siswa tidak terbiasa menjawab permasalahan secara terstruktur dari 
syarat yang diberikan, kecukupan informasi yang tidak digunakan dengan baik oleh siswa mengakibatkan siswa tidak bisa 
menerapkan rumus dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Didukung hasil penelitian Sri Adi Widodo (2013: 108) 
indikator kesalahan saat membuat rencana pemecahan masalah yaitu siswa tidak mengetahui kecukupan dan kerpeluan syarat 
dari suatu masalah dan tidak menggunakan semua informasi yang telah dikumpulkan dari permasalahan. 
Indikator terakhir pada aspek mencipta sebagai aspek penyempurna yaitu siswa mampu memproduksi permasalahan 
dari unsur-unsur menjadi satu kesatuan, berikut peneliti sajikan fakta lapangan yang telah peneliti himpun; 
Tabel 6 Model Jawaban siswa ke-6 
Soal cerita Matematika: Persamaan Linear Satu Variabel 
Pak Agus memiliki sebuah kebun berbentuk persegi panjang. Panjang kebun tersebut adalah lebih panjang dari lebarnya. Jika 




 Siswa tidak mampu menerapkan rumus untuk melakukan perhitungan. 
 Siswa mencari lebar menggunakan cara tersendiri yang kurang tepat. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dimaknai aspek mencipta dapat diamati dari beberapa indikator diantaranya; (1) siswa 
mampu merumuskan penyelesaian/solusi yang berbeda. Ketercapaian indikator ini masih belum terpenuhi disebabkan, siswa 
tidak dibiasakan pada pemberian soal yang memacu daya kreatif sehingga apabila dihadapkan dengan soal terbuka siswa 
masih belum tepat dalam menyelesaikan masalah dengan solusi yang berbeda (2) siswa mampu merencanakan penyelesaian 
yang tepat sesuai dengan permaslahana, ketercapaian indikator ini berdasar pada kemampuan dalam mengingat dan 
menentukan rumus serta mampu menerapkannya dalam menyelesaikan permasalahan soal cerita. Didapat hasil ketercapaian 
indikator ini belum terpenuhi secara maksimal disebabkan siswa masih belum menguasai konsep dasar materi sehingga siswa 
kesulitan dalam merencanakan penyelesaian. Kecukupan informasi yang didapatkan tidak mampu menghantarkan siswa 
dalam merencanakan penyelesaian sehingga solusi yang diberikan masih belum tepat (3) siswa mampu memproduksi unsur-
unsur yang ada menjadi satu kesatuan, ketercapaian indikator ini masih belum terpenuhi secara maksimal disebabkan 
penguasaan konsep dasar perhitungan seperti perhitungan secara aljabar, desimal, pecahan dan bulat belum dikauasi secara 
penuh. Pada dasarnya aspek mencipta menekankan siswa mampu mengekskusi penyelesaian dengan tepat sesuai dengang 
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perhitungan yang tepat. Oleh karena itu, penguasaan konsep dasar yang baik akan mampu membawa siswa dalam 
memproduksi penyelesaian yang baik pula. 
4. PENUTUP 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi aspek menganalisis diamati dari indikator (1) siswa mampu membedakan permasalahan 
kedalam unsur-unsurnya, ketercapaian indikator ini belum terpenuhi secara maksimal disebabkan kebiasaan siswa diberikan 
soal aplikasi sehingga siswa merasa asing dengan bahasanya (2) siswa mampu mengorganisasi unsur-unsur sehingga tercapai 
koherensi antar elemen, ketercapaian indiktor ini masih belum terpenuhi secara maksimal atas dasar siswa kemampuan 
berbahasa yang dapat digunakan mengubah kedalam model matematika masih belum dikuasai dengan baik (3) siswa mampu 
mengatribusikan permasalahan, ketercapian indikator ini belum terpenuhi secara maksimal disebabkan oleh siswa tidak 
dibiasakan mengkomunikasikan ide dan gagasan yang ada dalam dirinya sehingga kemampuan dalam menceritakan kembali 
maksud soal masih belum tepat. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi aspek mengevaluasi diamati dari indikator (1) ketercapaian indikator memeriksa 
kembali pekerjaan dengan tepat masih belum terpenuhi disebabkan siswa tidak terbiasa menjawab secara tersetruktur dari 
menyelesaikan soal cerita, sehingga siswa langkah dalam memeriksa kembali pekerjaan siswa tidak dilakukan (2) ketercapaian 
indikator mengkritisi permasalahan belum terpenuhi secara maksimal disebabkan dari konsep dasar yang diberikan guru 
masih belum tepat, sehingga siswa dalam melakukan penilaian suatu produk sesuai dengan konsep yang belum tepat 
tersebut. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi aspek mencipta diamati dari indikator (1) siswa mampu merumuskan 
penyelesaian/solusi yang berbeda. Ketercapaian indikator ini masih belum sepenuhnya terpenuhi disebabkan, siswa tidak 
dibiasakan pada pemberian soal yang memacu daya kreatif sehingga apabila dihadapkan dengan soal terbuka siswa masih 
belum tepat dalam menyelesaikan masalah dengan solusi yang berbeda (2) siswa mampu merencanakan penyelesaian yang 
tepat sesuai dengan permaslahana, ketercapaian indikator ini berdasar pada kemampuan dalam mengingat dan menentukan 
rumus serta mampu menerapkannya dalam menyelesaikan permasalahan soal cerita. Didapat hasil ketercapaian indikator ini 
belum terpenuhi secara maksimal disebabkan siswa masih belum menguasai konsep dasar materi sehingga siswa kesulitan 
dalam merencanakan penyelesaian. Kecukupan informasi yang didapatkan tidak mampu menghantarkan siswa dalam 
merencanakan penyelesaian sehingga solusi yang diberikan masih belum tepat (3) siswa mampu memproduksi unsur-unsur 
yang ada menjadi satu kesatuan, ketercapaian indikator ini masih belum terpenuhi secara maksimal disebabkan penguasaan 
konsep dasar perhitungan seperti perhitungan secara aljabar, desimal, pecahan dan bulat belum dikauasi secara penuh. Pada 
dasarnya aspek mencipta menekankan siswa mampu mengekskusi penyelesaian dengan tepat sesuai dengang perhitungan 
yang tepat. Oleh karena itu, penguasaan konsep dasar yang baik akan mampu membawa siswa dalam memproduksi 
penyelesaian yang baik pula. 
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